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Keywords Abstract
phrase; short story collection This study aims to describe the forms of endocentric and exocentric phrases in a collection of
paper. short stories of Surat yang Dikirim Lewat Angin by Hari B. Mardikantoro. This study used

descriptive qualitative method. The technique of collecting data in this study is the technique of
listening freely, speaking and taking notes. The results of this study indicate that there are forms
of coordinating phrases, attributive phrases, and apositive phrases as well as exocentric directive
and non-directive phrase forms in Hari B. Mardikantoro's short story collection of Surat yang
Dikirim Lewat Angin.

Kata kunci Abstrak

frasa; kumpulan cerpen. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk frasa endosentris dan eksosentris pada
kumpulan cerpen Surat yang Dikirim Lewat Angin karya Hari B. Mardikantoro. Penelitian ini
menggunakan metode deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah
teknik simak, bebas, libat, cakap dan catat. Hasil kajian ini menunjukkan bahwa terdapat bentuk
frasa koordinatif, frasa atributif, dan frasa apositif. Serta bentuk frasa direktif dan nondirektif
pada kumpulan cerpen Surat yang Dikirim Lewat Angin karya Hari B. Mardikantoro.
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A. Pendahuluan

Cerpen adalah karya tulis rekaan. Topik bahasan cerpen adalah manusia dan kehidupannya, sedangkan
medianya adalah bahasa (Hartati, 2017). Menurut Puspitasari (2017) cerpen menceritakan suatu masalah
secara singkat serta memiliki beberapa unsur pembentuk, penulisannya dapat didasarkan pada kejadian atau
pengalaman pribadi pengarang (Nurhayati & Soleh, 2022). Biasanya jumlah kata cerpen hanya sekitar 500—
5.000 kata (Widianto, 2019). Oleh karena itu, membaca cerpen hanya membutuhkan waktu sekitar setengah
hingga dua jam (Hartani & Fathurohman, 2018).

Cerpen memiliki beberapa ciri-ciri. Khulsum et al. (2018) menyatakan bahwa ciri-ciri cerpen, yaitu kata-
kata serta halamannya dibatasi, peristiwa yang diungkap tidak keseluruhan, memiliki alur tunggal, bertema
satu, isi ceritanya diambil dari pengalaman pengarang maupun peristiwa yang dialami oleh orang lain,
menggunakan kata-kata yang mudah dimengerti, dan penokohan cerpen singkat. Sedangkan Handayani et al.
(2016) berpendapat bahwa ciri-ciri cerpen di antaranya, yaitu mempunyai satu masalah inti, mempunyai tokoh
serta penokohannya, peristiwa yang diungkap tidak keseluruhan, dan latar hanya digambarkan sekejap. Cerita
pada cerpen ringkas, memiliki unsur-unsur pembentuk, panjang ceritanya 5000 kata atau sekitar 17 halaman
dengan spasi ganda (Ginting, 2019). Jadi ciri-ciri cerpen di antaranya, yaitu kata-kata serta halamannya
terbatas, peristiwa yang diungkap tidak keseluruhan, memiliki alur tunggal, bertema satu, isi ceritanya diambil
dari pengalaman pengarang maupun peristiwa yang dialami oleh orang lain, menggunakan kata-kata yang
mudah dimengerti, penokohan cerpen singkat, latar digambarkan hanya sekejap, memiliki beberapa unsur
pembentuk dan panjang ceritanya 5000 kata atau sekitar 17 halaman.

Berdasarkan ciri-ciri tersebut maka cerpen dibagi menjadi beberapa jenis. Tarsinih (2018) menyatakan
bahwa cerpen ditinjau dari banyaknya kata ada tiga jenis, yaitu cerpen singkat, cerpen ideal, dan cerpen
panjang. Sedangkan cerpen ditinjau dari cara penulisannya ada dua, yaitu cerpen sempurna dan cerpen tidak
utuh. Menurut Septeria (2020) ada tiga jenis cerpen, yaitu cerpen pendek, cerpen sedang, dan cerpen panjang.
Menurut Widjoko & Endang dalam Fuziarti (2006) berdasarkan perkembangannya ada dua jenis cerpen, yaitu
cerpen serius dan cerpen hiburan. Berdasarkan beberapa pernyataan mengenai jenis-jenis cerpen tersebut dapat
disimpulkan bahwa, ada berbagai jenis cerpen, yaitu cerpen pendek, cerpen yang ideal, cerpen panjang, cerpen
sempurna, cerpen tidak utuh, cerpen serius dan cerpen hiburan.

Salah satu bentuk cerpen, yaitu kumpulan cerpen Surat yang Dikirim Lewat Angin karya Hari B.
Mardikantoro. Kumpulan Cerpen tersebut diterbitkan oleh penerbit Cipta Prima Nusantara pada Oktober 2022
dengan nomor ISBN 978-623-380-225-3. Kumpulan cerpen Surat yang Dikirim Lewat Angin terdiri atas 15 sub
cerpen, mulai ditulis pada tahun 2018 sampai 2021. Setiap sub cerpen tersusun dari beberapa paragraf, dan
setiap paragrafnya ditemukan banyak frasa di dalamnya. Kumpulan cerpen tersebut menceritakan tentang kisah
yang dialami oleh pengarangnya.

Kumpulan cerpen Surat yang Dikirim Lewat Angin alurnya sangat menarik. Karena cerpen tersebut
terbentuk dari kisah nyata yang dialami penulis dan rangkaian kata-katanya yang baik mampu membuat
pembaca merasakan apa yang dialami oleh tokoh utama. Seluruh lima belas cerpen tersebut pernah dimuat
diberbagai media, baik media cetak maupun online, antara lain Kedaulatan Rakyat, Minggu Pagi, Suara
Merdeka, Lensasastra, Solopos, Cendananews.com, SKSP Literary.com. Kumpulan cerpen Surat yang Dikirim
Lewat Angin disusun dari bentuk-bentuk frasa yang kompleks. Hal ini dapat dilihat pada kutipan halaman "Di
Indonesia" (Mardikantoro, 2022, p. 41), kutipan tersebut termasuk jenis frasa karena diawali dengan kata di
yang termasuk ciri-ciri salah satu jenis frasa. Kutipan lain, yaitu pada halaman "kertas kecil" (Mardikantoro,
2022, p. 40), kutipan tersebut termasuk salah satu jenis frasa karena tersusun dari dua kata, yaitu kata kertas
dan kecil. Contoh lain, yaitu pada kutipan halaman "sang pemilik" (Mardikantoro, 2022, p. 11), kutipan tersebut
termasuk jenis frasa karena tersusun dari dua kata, yaitu kata sang dan pemilik dan komponen pertamanya
berupa artikula. Karena ditemukan beberapa bentuk jenis frasa dalam kumpulan cerpen Surat yang Dikirim
Lewat Angin karya Hari B. Mardikantoro maka kumpulan cerpen tersebut dapat dikaji mengenai bentuk frasa
yang digunakan.

Frasa adalah objek kajian sintaksis. Menurut Wahidah (2019) frasa merupakan satuan bahasa yang berupa
susunan dua kata ataupun lebih. Frasa tidak mempunyai ciri dari klausa serta bersifat tidak predikatif
(Tuhumury, 2015), artinya frasa tidak mempunyai predikat yang mengungkapkan sebuah tindakan (Fortuna &
Tinambun, 2021). Oleh karena itu frasa tidak bisa menjadi sebuah kalimat yang sempurna (Rosyidah et al.,
2021). Ada berbagai jenis frasa, salah satunya adalah frasa ditinjau dari distribusi unsurnya. Menurut Chaer
(2009: 40) jenis frasa ditinjau dari distribusi unsurnya terdiri atas frasa endosentris dan eksosentris. Frasa
endosentris merupakan frasa yang distribusinya setara dengan unsurnya, baik seluruh unsurnya ataupun salah
satunya (Bintari & Sumarlam, 2019). Menurut Ramlan (2005, p. 142) frasa endosentris ada tiga jenis, yaitu
frasa koordinatif, apositif dan atributif. Frasa koordinatif seluruh unsurnya merupakan unsur pusat dan unsur
tersebut bisa dihubungkan oleh konjungsi dan serta atau (Farid, 2020). Berbeda dengan frasa koordinatif, frasa
apositif mempunyai unsur pusat dan unsur pengganti, salah satu unsur tersebut bisa mengganti ataupun saling
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bertukar posisi dengan unsur lainnya (Astighfarani et al., 2020). Sedangkan frasa atributif hanya memiliki satu
unsur inti dan unsur lainnya merupakan atributif (Rahmat dalam Hasanudin, 2018). Frasa eksosentris tidak
sama dengan frasa endosentris, frasa eksosentris distribusi unsurnya tidak setara, baik seluruh unsurnya
ataupun salah satunya (Mulyono dalam Klara 2018). Supriyadi (2014, p. 14) menyatakan bahwa frasa
eksosentris dibagi menjadi dua, yaitu frasa direktif dan nondirektif. Frasa direktif dibentuk dari gabungan
antara preposisi dan unsur yang lain, baik berupa nomina maupun pronomina (Sofyan, 2015). Sedangkan frasa
nondirektif bukan gabungan dari preposisi (Widyaningsih, 2021).

Hasil penelitian Melani et al. (2020) pada surat kabar harian rakyat Bengkulu menunjukkan ada banyak
bentuk frasa endosentris dan frasa eksosentris. Penelitian lain mengenai frasa dilakukan oleh Hanif (2020)
pada kumpulan cerpen Senja dan Cinta yang Berdarah karya Seno Gumira Ajidarma ditemukan bentuk frasa
preposisional. Penelitian pada website Universitas Islam Riau ditemukan banyak bentuk frasa nominal, verbal,
adjektival, dan preposisional (Pistalola & Ermawati, 2021). Ketiga penelitian tersebut memiliki persamaan,
yaitu sama-sama mengkaji mengenai bentuk frasa. Terdapat beberapa perbedaan antara penelitian ini dan
penelitian yang dilakukan oleh Melani et al., yaitu penelitian ini mengkaji frasa pada kumpulan cerpen,
sedangkan penelitian Melani et al. mengkaji frasa pada surat kabar harian rakyat. Ada juga beberapa hal yang
membedakan antara penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh Hanif, yaitu penelitian ini mengkaji
frasa endosentris dan eksosentris, sedangkan penelitian Hanif mengkaji frasa preposisional. Sedangkan yang
membedakan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh Pistalola & Ermawati (2021), yaitu
penelitian ini mengkaji frasa endosentris dan eksosentris pada kumpulan cerpen, sedangkan penelitian mereka
mengkaji frasa, nominal, adjektival, dan preposisional pada website.

Kumpulan cerita pendek Surat yang Dikirim Lewat Angin karya Hari B. Mardikantoro belum pernah dikaji
mengenai bentuk frasa oleh peneliti terdahulu. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian mengenai bentuk
frasa pada kumpulan cerpen tersebut untuk mengetahui bentuk frasa yang ada di dalamnya. Dengan demikian
tujuan penelitian ini, yaitu mendeskripsikan bentuk frasa endosentris dan eksosentris pada kumpulan cerpen
Surat yang Dikirim Lewat Angin karya Hari B. Mardikantoro.

B. Metode

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif di mana peneliti akan mendeskripsikan dan
menggambarkan hasil penelitian menggunakan kata-kata secara jelas. Sumber data penelitian ini, yaitu
kumpulan cerpen Surat yang Dikirim Lewat Angin karya Hari B. Mardikantoro. Sedangkan datanya berupa
bentuk frasa endosentris dan frasa eksosentris. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan
teknik simak bebas libat cakap dan teknik catat. Jadi, peneliti menyimak bahasa tulis yang ada pada kumpulan
cerpen Surat yang Dikirim Lewat Angin karya Hari B. Mardikantoro, kemudian mencatat data mengenai frasa
yang ditemukan. Data pada penelitian ini dianalisis menggunakan teknik berdasarkan teori Miles dan
Huberman dalam Wekke et al. (2019, p. 23) langkah pertama, yaitu reduksi data, peneliti mengumpulkan data
kemudian merangkum data, yaitu memilih data yang berupa frasa endosentris dan eksosentris saja. Kemudian
penyajian data, peneliti menyusun dan menganalisis data yang telah dirangkum atau direduksi. Tahap yang
terakhir, yaitu penarikan kesimpulan atau verifikasi, peneliti menyimpulkan data yang telah tersaji mengenai
frasa endosentris dan frasa eksosentris. Setelah disimpulkan kemudian data tersebut diverifikasi agar
mendapatkan hasil yang valid. Teknik keabsahan data yang digunakan oleh peneliti, yaitu triangulasi teori dan
triangulasi sumber. Triangulasi teori penelitian ini, yaitu dengan menggunakan beberapa teori dari para ahli
bahasa. Sedangkan triangulasi sumber, yaitu artikel hasil penelitian sebagai pembanding.

C. Pembahasan
1. Hasil Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang ada hasil penelitian bentuk frasa pada kumpulan cerpen Surat yang
Dikirim Lewat Angin karya Hari B. Mardikantoro dapat ditampilkan sebagai berikut.

a. Frasa Endosentris

Bentuk frasa endosentris pada kumpulan cerpen Surat yang Dikirim Lewat Angin karya Hari B.
Mardikantoro dapat dijelaskan sebagai berikut.
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(1) Frasa Endosentris Koordinatif
.. menorehkan kuasanya atas siang dan sore yang telah dilaluinya (Mardikantoro, 2022, p. 11).

Frasa di atas merupakan frasa endosentris koordinatif karena unsur-unsur pada frasa tersebut memiliki
setara. Kesetaraan unsur-unsur pada frasa di atas dibuktikan dengan adanya konjungsi dan yang
menghubungkan dua kata, yaitu kata siang dan sore. Frasa endosentris koordinatif memiliki ciri, yaitu adanya
konjungsi koordinatif dan atau atau.

.. sama sekali tidak menyalahkan atau membenci Mbah Syarif (Mardikantoro, 2022, p. 123).

Frasa di atas termasuk bentuk frasa endosentris koordinatif, unsur-unsur pada frasa di atas memiliki
kedudukan yang setara. Kesetaraan pada frasa di atas dapat dibuktikan dengan adanya konjungsi atau yang
menghubungkan dua kata, yaitu kata menyalahkan serta kata membenci. Kata menyalahkan serta membenci
merupakan kata kerja.

(2) Frasa Endosentris Atributif

.. yang hanya dibatasi oleh sungai kecil (Mardikantoro, 2022, p. 125).

Frasa di atas termasuk frasa endosentris atributif. Frasa endosentris atributif memiliki dua unsur. Unsur-
unsur tersebut, yaitu unsur pusat atau unsur inti dan unsur atribut. Frasa di atas tidak bisa dihubungkan dengan
konjungsi dan serta atau. Frasa di atas merupakan gabungan dari dua kata, yaitu kata sungai dan kecil. Kata
sungai merupakan unsur inti, sedangkan kata kecil merupakan unsur atribut.

(3) Frasa Endosentris Apositif

Sore ini mestinya jadwal aku konsultasi ke dr. Mila, dokter kandungan langgananku (Mardikantoro,
2022, p. 19).

Frasa di atas termasuk frasa apositif karena frasa di atas memiliki unsur yang setara. Frasa apositif memiliki
dua unsur, yaitu unsur inti dan unsur pengganti. Pada frasa di atas, dr. Mila merupakan unsur inti, sedangkan
dokter kandungan langgananku merupakan unsur pengganti. Unsur-unsur pada frasa endosentris apositif dapat
saling menggantikan, maka dokter kandungan langgananku dapat menggantikan unsur dr. Mila, dan sebaliknya.

b. Frasa Eksosentris

Bentuk frasa eksosentris pada kumpulan cerpen Surat yang Dikirim Lewat Angin karya Hari B.
Mardikantoro dapat dijelaskan sebagai berikut.

(1) Frasa Eksosentris Direktif

Dia akan liburan di Indonesia. (Mardikantoro, 2022, 42).

Frasa di atas termasuk Dia akan liburan bentuk frasa eksosentris direktif. Unsur-unsur pada frasa
eksosentris tidak setara. Karena unsur-unsurnya tidak setara maka unsur-unsur pada frasa ini tidak bisa saling
menggantikan. Frasa eksosentris direktif merupakan gabungan dari preposisi dengan unsur lain. Frasa di atas
merupakan gabungan dari preposisi di dan kata Indonesia.

(2) Frasa Eksosentris Nondirektif
Anakku telah diminta Sang Pemilik (Mardikantoro, 2022, 11).
Frasa di atas merupakan frasa eksosentris nondirektif. Jika frasa eksosentris direktif memiliki ciri diawali

dengan preposisi maka frasa eksosentris nondirektif memiliki ciri diawali dengan artikula sang, si, para dan
kaum. Frasa di atas merupakan gabungan dari artikula sang dan kata pemilik.
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2. Pembahasan

Hasil penelitian pada kumpulan cerpen Surat yang Dikirim Lewat Angin karya Hari B. Mardikantoro
terdapat bentuk frasa berdasarkan distribusi unsurnya, yaitu frasa endosentris dan frasa eksosentris.

a. Frasa Endosentris

Frasa endosentris terdiri atas frasa endosentris koordinatif, frasa atributif dan frasa apositif. Berikut ini
pembahasan mengenai hasil penelitian frasa endosentris pada kumpulan cerpen Surat yang Dikirim Lewat Angin
karya Hari B. Mardikantoro.

(1) Frasa Endosentris Koordinatif

Pada kumpulan cerpen Surat yang Dikirim Lewat Angin karya hari B. Mardikantoro terdapat beberapa frasa
endosentris koordinatif, seperti pada frasa siang dan sore dalam kutipan “siang dan sore yang telah dilaluinya”
(Mardikantoro, 2022, p. 11). Untuk membuktikan bahwa frasa tersebut benar-benar termasuk frasa endosentris
koordinatif, maka peneliti melakukan uji validitas dengan membandingkan frasa siang dan sore dengan frasa
makan dan minum yang ditemukan pada penelitian Wati et al. (2014). Frasa siang dan sore merupakan frasa
koordinatif yang ditandai dengan konjungsi dan yang menunjukkan kesetaraan unsur-unsurnya, yaitu kata
siang dan kata sore. Hal yang sama juga ada pada frasa makan dan minum yang ditandai dengan konjungsi dan
yang menunjukkan kesetaraan unsur-unsurnya. Hal ini selaras dengan pendapat Amelia (2023) bahwa frasa
koordinatif ditandai kata hubung dan atau atau.

Selain konjungsi dan frasa koordinatif juga ditandai dengan konjungsi atau, seperti pada frasa
menyalahkan atau membenci dalam kutipan “... sama sekali tidak menyalahkan atau membenci Mbah Syarif”
(Mardikantoro, 2022, p. 123). Untuk membuktikan bahwa frasa tersebut benar-benar termasuk frasa
endosentris koordinatif, maka peneliti melakukan uji validitas dengan membandingkan frasa menyalahkan atau
membenci dengan frasa tebal atau tipis yang ditemukan dalam penelitian (Rosyida et al., 2021). Frasa
menyalahkan atau membenci merupakan frasa koordinatif karena terdapat konjungsi atau yang membuktikan
bahwa kedua unsur pada frasa tersebut setara. Frasa tersebut merupakan gabungan dua kata, yaitu kata
menyalahkan dan membenci. Kedua kata tersebut merupakan kata kerja. Hal yang sama ada pada frasa tebal
atau tipis yang ditandai dengan konjungsi atau yang membuktikan bahwa kedua unsur pada frasa tersebut
setara. Jadi, tanda frasa koordinatif, yaitu terdapat konjungsi dan serta atau yang menghubungkan kedua
unsurnya. Hal ini juga disampaikan oleh Triana (2013) bahwa unsur-unsur frasa endosentris koordinatif bisa
dihubungkan dengan konjungsi dan serta atau yang menghubungkan unsur-unsurnya.

(2) Frasa Endosentris Atributif

Pada kumpulan cerpen Surat yang Dikirim Lewat Angin karya hari B. Mardikantoro juga terdapat beberapa
frasa endosentris atributif, seperti pada frasa sungai kecil dalam kutipan “... yang hanya dibatasi oleh sungai
kecil” (Mardikantoro, 2022, p. 125). Untuk membuktikan bahwa frasa tersebut benar-benar termasuk frasa
endosentris atributif, peneliti melakukan uji validitas dengan membandingkan frasa sungai kecil dengan frasa
kaki kecilku yang ditemukan dalam penelitian Muchti (2021). Frasa sungai kecil merupakan frasa atributif
karena frasa tersebut memiliki dua unsur, yaitu unsur pusat dan unsur atribut. Unsur-unsur pada frasa ini tidak
bisa dihubungkan dengan konjungsi dan serta atau. Unsur pusat pada frasa tersebut adalah kata sungai,
sedangkan unsur atributnya adalah kata kecil. Hal yang sama juga ada pada frasa kaki kecilku. Pada frasa
tersebut, unsur pusatnya adalah kata kaki sedangkan unsur atributnya adalah kata kecil. Hal ini juga
disampaikan oleh Klara (2017) bahwa frasa endosentris atributif memiliki dua unsur, yaitu unsur pusat dan
unsur atribut yang berfungsi untuk menjelaskan unsur pusat.

(3) Frasa Endosentris Apositif

Pada kumpulan cerpen Surat yang Dikirim Lewat Angin karya hari B. Mardikantoro juga terdapat beberapa
frasa endosentris apositif, seperti pada frasa dr. Mila, dokter kandungan langgananku (Mardikantoro, 2022, p.
19). Untuk membuktikan bahwa frasa tersebut benar-benar termasuk frasa endosentris apositif, peneliti
melakukan uji validitas dengan membandingkan frasa dr. Mila, dokter kandungan langgananku dengan frasa
Kapolri Jenderal, Listyo Sigit Prabowo mengeluarkan instruksi yang ditemukan dalam penelitian Risma & Aisyah
(2022).

Frasa dr. Mila, merupakan dokter kandungan langgananku merupakan frasa apositif karena unsur pada
frasa tersebut distribusi unsurnya setara. Unsur-unsur pada frasa apositif dapat saling menggantikan. Tentu
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berbeda dengan frasa koordinatif unsur-unsur pada frasa apositif tidak bisa dihubungkan dengan konjungsi dan
ataupun atau. Frasa endosentris apositif memiliki unsur inti dan unsur pengganti. Pada frasa tersebut, dr. Mila
merupakan unsur inti, sedangkan frasa merupakan dokter kandungan langgananku merupakan unsur pengganti.
Hal yang sama juga ada pada frasa Kapolri Jenderal, Listyo Sigit Prabowo, frasa tersebut tidak bisa dihubungkan
dengan konjungsi dan ataupun atau. Hal ini selaras dengan pendapat Yulianti & Simanjuntak (2014) bahwa
unsur-unsur frasa apositif tidak bisa dihubungkan dengan konjungsi dan ataupun atau.

b. Frasa Eksosentris

Frasa eksosentris terdiri atas frasa eksosentris direktif dan frasa eksosentris nondirektif. Berikut ini
pembahasan mengenai hasil penelitian frasa endosentris pada kumpulan cerpen Surat yang Dikirim Lewat Angin
karya Hari B. Mardikantoro.

(1) Frasa Eksosentris Direktif

Pada kumpulan cerpen Surat yang Dikirim Lewat Angin karya Hari B. Mardikantoro ditemukan beberapa
frasa eksosentris direktif, seperti pada frasa di Indonesia (Mardikantoro, 2022, p. 42). Untuk membuktikan
bahwa frasa tersebut benar-benar termasuk frasa eksosentris direktif, peneliti melakukan uji validitas dengan
membandingkan frasa di Indonesia dengan frasa di gereja yang ditemukan dalam penelitian Kurniawan (2021).
Frasa di Indonesia merupakan frasa eksosentris direktif karena unsur-unsur pada frasa tersebut tidak setara.
Karena unsur-unsur pada frasa ini tidak mempunyai distribusi yang setara, maka unsur pada frasa ini tidak
dapat saling menggantikan. Frasa eksosentris direktif merupakan gabungan dari preposisi dan unsur lain. Frasa
ini merupakan gabungan dari preposisi di dan kata Indonesia. Hal yang sama juga ada pada frasa di gereja. Jika
dianalisis, frasa tersebut gabungan dari preposisi di dan kata gereja. Hal yang sama juga disampaikan oleh
Abriani (2022) bahwa frasa eksosentris direktif diawali dengan preposisi di, dari, oleh, sebagai, dan untuk.

(2) Frasa Eksosentris Nondirektif

Pada kumpulan cerpen Surat yang Dikirim Lewat Angin karya Hari B. Mardikantoro ditemukan beberapa
frasa eksosentris nondirektif, seperti pada frasa Sang Pemilik (Mardikantoro, 2022, p. 11). Untuk membuktikan
bahwa frasa tersebut benar-benar termasuk frasa eksosentris nondirektif, peneliti melakukan uji validitas
dengan membandingkan frasa Sang Pemilik dengan frasa Sang pianis yang ditemukan dalam penelitian
Sulistyowati (2023). Frasa Sang Pemilik merupakan frasa eksosentris nondirektif yang dibuktikan dengan
adanya artikula sang dan kata pemilik. Hal yang sama juga ada pada frasa sang pianis yang diawali dengan
artikula sang dan kata pianis. Seperti yang disampaikan oleh Mahmud (2021) bahwa unsur pertama pada frasa
eksosentris nondirektif berupa artikula dan unsur keduanya berupa kata adjektiva dan kata nomina.

D. Penutup

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa kumpulan cerpen Surat yang Dikirim Lewat
Angin karya Hari B. Mardikantoro mengandung bentuk frasa endosentris dan frasa eksosentris. Bentuk frasa
endosentris terdiri atas frasa koordinatif, atributif, dan apositif. Sedangkan frasa eksosentris terdiri atas frasa
eksosentris direktif dan frasa eksosentris nondirektif. Frasa koordinatif ditandai dengan kesetaraan distribusi
unsurnya yang dibuktikan dengan konjungsi dan atau atau pada frasa ini. Frasa atributif ditandai dengan
adanya unsur pusat dan unsur atribut sebagai penjelas. Frasa apositif ditandai dengan unsur inti dan unsur
pengganti yang terdapat pada frasa ini. Tanda frasa direktif adalah unsur awal berupa preposisi di, ke, atau
dari. Frasa nondirektif ditandai dengan gabungan artikula dan kata lain. Peneliti menyarankan guru sebaiknya
memanfaatkan kumpulan cerpen dan hasil penelitian bentuk frasa ini menjadi referensi serta bahan ajar dalam
mengajar bahasa Indonesia, khususnya mengenai frasa.
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